BAB IV
PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN IPA BERORIENTAS
KONSTRUKTIVISTIK MODEL SIKLUSBELAJAR
(LEARNING CYCLE 5E) DI MADRASAH IBTIDAIYAH

Hasil penelitian  “Pengembangan Pembelajaran IPA oidartasi
Konstruktivistik Model Siklus BelajafLearning Cycle 5E) di Kelas IV MIN
Kalibuntu Wetan Kendal” ini terdiri dari empat tghayakni tahap studi
pendahuluan, tahap pengembangan, tahap uji lapalagatahap desiminasi.

A. Tahap Studi Pendahuluan
Tahap studi pendahuluan merupakan kegia&search and information
collecting memiliki dua kegiatan utama, yaitu studi literafl4ajian pustaka
dan hasil penelitian terdahulu) serta studi lapand#asil dari kegiatan ini
adalah diperolehnya profil implementasi sistem pelajaran, khususnya yang
berkaitan dengan kegiatan atau obyek pembelajaag lgendak ditingkatkan
mutunya. Pada fase ini dikumpulkan semua inforrdat/ terkait dengan
penyebab kurangnya peningkatan kompetensi dan @enahkonsep ilmiah
dalam mata pelajaran IPA kelas IV di MIN Kalibumietan Kendal.
1. Studi Literatur
Studi literatur adalah mengumpulkan semua kajiastgka dan hasil
penelitian sebelumnya untuk memperoleh data yarigvae dalam
mengembangkan produk pembelajaran IPA BerorierKasistruktivistik
Model Siklus BelajafLearning Cycle 5E).
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan empat literatuengenai
pembelajaranLearning Cycle 5E yang diterapkandalam pembelajaran sains
di tingkat sekolah menengah, yang memberikan gesnbaagi peneliti
untuk mengembangkan desain pembelajaran Berorieiitasstruktivistik
Model Siklus Belajar(Learning Cycle 5E) pada mata pelajaran IPA di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran sains tidgkat sekolah

menengah yang dijadikan acuan sebagai bahan peaggaibpembelajaran
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IPA Berorientasi Konstruktivistik Model Siklus Béga (Learning Cycle
5E) adalah aktivitas belajar yang dikembangkan dalaap fiase LC.
Berdasarkan beberapa literatur yang dikaji dap#tlagkan deskripsi
mengenai sistem pembelajaran yang peneliti kemizangkalam produk,
yaitu model siklus belajar 5 tah@lpearning Cycle 5E) atau LC 5E. Berikut
akan dijelaskan gambaran umum dari literatur yategraengenai LC 5E.

Siklus Belajar(Learning Cycle) atau dalam penulisan ini disingkat LC
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat jpaioelajar(student
centered). LC merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fysey
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapaguoasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajarangage jalan
berperanan aktif.

Tahap engagement bertujuan mempersiapkan diri pebelajar agar
terkondisi dalam menempuh fase berikutnya dengim jamengeksplorasi
pengetahuan awal dan ide-ide mereka serta untugetegmi kemungkinan
terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran sebelummaam fase
engagement ini minat dan keingintahuafcuriosity) siswa tentang topik
yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada ifaspula pebelajar
diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomeaagyakan dipelajari
dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi. Pada éagkoration, siswa diberi
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-kelknikecil tanpa
pengajaran langsung dari guru untuk menguji predikelakukan dan
mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegldgiatan seperti
praktikum dan telaah literatur. Pada fagglanation, guru harus mendorong
siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat raesekdiri, meminta
bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, daengarahkan kegiatan
diskusi. Pada tahap ini siswa menemukan istilataistdari konsep yang
dipelajari. Pada fasgiaboration, siswa menerapkan konsep dan ketrampilan
dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan sepeaktikum lanjutan dan
problem solving. Pada tahap akhievaluation, dilakukan evaluasi terhadap

efektifitas fase-fase sebelumnya dan juga evalteaakiadap pengetahuan,
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pemahaman konsep, atau kompetensi siswa megladbiem solving dalam
konteks baru yang kadang-kadang mendorong siswakoiedn investigasi
lebih lanjut. Berdasarkan tahapan-tahapan dalanodeepembelajaran
bersiklus seperti dipaparkan di atas, diharapkaswasi tidak hanya
mendengar keterangan guru tetapi dapat berperédruakik menggali dan
memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-kygarsgdipelajari.
Karakteristik LC 5E dapat dilihat dari implementaa, yaitu dalam
pembelajaran, guru diposisikan sebagai fasilitagang mengelola
berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari par@an (terutama
pengembangan perangkat pembelajaran), pelaksateaataa pemberian
pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses pembimbisgmpai evaluasi.
Efektifitas implementasi LC biasanya diukur meladliservasi proses dan
pemberian tes. Jika ternyata hasil dan kualitas bedajaran tersebut
ternyata belum memuaskan, maka dapat dilakukanssirikutnya yang
pelaksanaannya harus lebih baik dibanding siklbglsennya dengan cara
mengantisipasi kelemahan-kelemahan siklus sebelajsgmpai hasilnya
memuaskan. Selain karakteristik model pembelajgeary peneliti dapat,
ditemukan pula keunggulan dan kelemahan pembetajarayaitu seperti
dijelaskan sebagai berikut:
Keunggulan model LC 5E vyaitu:
a. meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkecara aktif dalam
proses pembelajaran;
b. membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa;
c. pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Kelemahan model LC 5E ialah:
a. efektifitas pembelajaran rendah jika guru kuranghguasai materi dan
langkah-langkah pembelajaran;
b. menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalamamsang dan
melaksanakan proses pembelajaran;

c. memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencanaetorganisasi;
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d. memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dal@mnyusun
rencana dan melaksanakan pembelajaran.
Dari studi literatur yang peneliti dapat tersebatpat disimpulkan
bahwa LC dapat dijadikan strategi jitu bagi pemjagtan sains di sekolah
menengah karena dapat dilakukan secara luwes daremodi kebutuhan
nyata guru dan siswa. Selain itu, dilihat dari disieguru, penerapan
strategi ini memperluas wawasan dan meningkatkaatikitas guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran. Oleh karena #meli mencoba
mengembangkan lebih lanjut mengenai model pemlaflajani yang
dimungkinkan cocok pula untuk diterapkan dalam npekjaran IPA di
Madrasah Ibtidaiyah.
Selanjutnya, untuk mempermudah peneliti dalam mabgagkan
produk, peneliti mengumpulkan data yang ada pada\bteri Kalibuntu
Wetan Kendal, data yang diperoleh pada tahap iaiahdberupa dokumen
modul/LKS dan RPP yang digunakan dalam mata pelajaPA di Ml
Negeri Kalibuntu Wetan Kend#lampiran 2 dan lampiran 3). Modul/LKS
dan RPP tersebut secara tidak langsung sangat mkarb&ontribusi bagi
peneliti dalam mengembangkan desain awal produk.
Untuk lebih mengetahui keunggulan modul pembelajadan RPP
yang peneliti kembangkan, maka berikut akan dikelas kelemahan-
kelemahan yang ada pada modul dan RPP yang didakéliiN Kalibuntu
Wetan Kendal (seperti dilihat pada lampiran 2 dan 3
Identifikasi kelemahan yang ada pada modul yangkdipoleh sekolah:
a. pada bagian awal, hanya terdapat standar kompekemspetensi dasar,
dan indikator. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) danjudn
Pembelajaran Khusus (TPK) seharusnya dicantumkan;

b. ringkasan materi hanya menyajikan penjelasan sintgk&ait dengan
materi pokok yang sedang dipelajari;

c. gambar ilustrasi tidak berwarna dan disajikan sesaderhana, sehingga

kurang menggugah minat siswa dalam memahami kanaégri;
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d. kegiatan diskusi hanya dilakukan dalam satu kegigt@rcobaan saja
berupa portofolio; dan

e. modul terkesan lebih condong menyediakan latihtihda soal saja.

Identifikasi kelemahan yang ada pada RPP yang dipaé&h sekolah:

a. RPP tidak dibuat tiap-tiap pertemuan, melainkanu sRPP untuk
mencakup beberapa kali pertemuan;

b. dalam identitas RPP tidak dilengkapi dengan narkelale;

c. indikator yang dicantumkan tidak menunjukkan masmaging indikator
dalam tiap kompetensi dasar;

d. penjelasan dalam langkah-langkah pembelajaran hanggjelaskan
secara singkat kegiatan awal, kegiatan inti daniakag akhir
pembelajaran, tidak dilengkapi dengan teknis pegayasasian siswa dan
alokasi waktu; serta

e. dalam penilaian tidak disertakan instrumen evajusiingga instrumen
tidak begitu jelas.

. Studi Lapangan

Tahap studi lapangan ini bertujuan untuk mengetakandisi
pembelajaran IPA di MIN Kalibuntu Wetan Kendal béktor pendukung
maupun faktor penghambatnya. Hasil yang telah didagalam studi
lapangan ini ialah deskripsi mengenai keterlaksamambelajaran IPA di
kelas IV MIN Kalibuntu Wetan Kendal. Berikut perefjambarkan secara
umum pembelajaran IPA yang dilaksanakan di MIN balintu Wetan
Kendal dilihat dari beberapa segi atau faktor.

Dari segi kurikulum sendiri, di MIN Kalibuntu Wetarsudah
menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satudendidikan),
tetapi pembelajaran yang berlangsung masih beteaseguru sedangkan
pembelajaran yang berorientasi siswa belum maksifatlahal dalam
kurikulum KTSP proses belajar mengajar dituntuakichanya guru yang
aktif tetapi siswa juga aktif dalam proses belaj@ngajar tersebut.

Dari segi guru, guru jarang menggunakan alat persga media

pelajaran IPA sekalipun itu tersedia di alam, stdak terbiasa melibatkan
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siswa dalam melakukan kegiatan percobaan. Dalambaless materi IPA
tidak terlihat adanya upaya guru untuk mengembandagiatan diskusi
kelompok maupun diskusi kelas, target keberhagikmgajaran IPA yang
diterapkan guru cenderung lebih mengarahkan sisgar aerampil
mengerjakan soal-soal tes baik yang terdapat pakia &ar maupun LKS,
akibatnya pemahaman konsep siswa rendah. Dari s@gber belajar,
pembelajaran IPA di MIN Kalibuntu Wetan Kendal hardidapat dari buku
paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa), LKS pun tidakudt oleh guru
sendiri, melainkan dari penerbit yang menawarkas lt&rsebut. Sehingga
keterbacaan materi yang ada dalam LKS tersebutngudiperhatikan,
apakah sudah sesuai dengan perkembangan pesétatdidtidak.

Dari segi metode, diketahui bahwa pada umumnyajgrata IPA
hampir selalu disajikan secara verbal melalui kagi@eramah datiextbook
oriented dengan keterlibatan siswa yang sangat minim, kunaenarik
minat siswa dan membosankan. Guru kadang-kadanggueakan metode
PAIKEM, itu pun jarang dilakukan. Sehingga siswanya bisa
mendapatkan informasi yang diperolehnya hanyagiati saja.

Terakhir dari segi sarana, sebenarnya di MIN Kalibu Wetan
menyediakan laboratorium IPA yang dapat digunakaswes dalam
pembelajaran IPA yang membutuhkan kegiatan percobteu praktikum.
Namun, laboratorium IPA tersebut justru tidak dagajunakan, hanya
dikosongkan. Tampaknya pihak dari sekolah beluma biemaksimalkan
labortorium tersebut untuk lebih dapat menunjaras@s pembelajaran IPA
di sekolah. Sehingga ketika mereka harus prakiaiydn bisa dilakukan di
dalam kelas dengan fasilitas yang masih terbatedésya). Tampaknya,
hal itulah yang menjadi faktor kurangnya peningkak@mmpetensi siswa
kelas IV di MIN Kalibuntu Wetan dalam mata pelajaiRA.

Mencermati masalah di atas, siswa membutuhkan que&nbelajaran
yang dianggap cocok dengan mata pelajaran IPA yEpat membantu
memahami konsep materi pokok perubahan lingkungsrara ilmiah.

Pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mem&basep dengan
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cara belajar yang mereka masing-masing dan siswapmnanengutarakan
secara lisan, tulisan, maupun aplikasi dalam kef@doya.

Salah satu alternatif model pembelajaran IPA yaigrapkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di Madrablzidaiyah adalah
model siklus belajaflearning cycle 5E) yang berorientasi pada pandangan
konstruktivisme. Secara umum, siklus belajar didpskan sebagai salah
satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk beekan
kesempatan kepada siswa membangun pemahaman teuigdie melalui
serangkaian kegiatan yang berulang. Dalam pelaksaya, model siklus
belajar terdiri atas lima tahap yaitu pembangkitamat, eksplorasi,
penjelasan, perluasan dan evaluasi. Peneliti bgaupaengembangkan
pembelajaran [PA berorientasi konstruktivistik mlodgklus belajar
(learning cycle 5E) untuk meminimalisir kekurangan yang terjadi dalam
pembelajaran IPA di MIN Kalibuntu Wetan Kendal.

B. Tahap Pengembangan
1. Perencanaan
Pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan npmdadlitian
pengembangan. Sebelum melakukan penelitian, digerlpersiapan agar
hasil yang dicapai benar-benar maksimal. Persiaggtan langkah yang
dilakukan dalam pra-penelitian antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan kepala MIN KalibuntutsveKendal.

2. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas I¥#&n VB tahun
ajaran 2011/2012, dimana kelas IV A sebagai ketapeximen dan 1V B
sebagai kelas kontrol.

3. Mencatat daftar siswa kelas IVA dan IVB tahun aja2811/2012.

4. Memilih sepuluh orang siswa (kelompok kecil) untykcoba terbatas.

5. Merancang produk pembelajaran IPA Berorientasndtimktivistik
Model LC 5E tahap awal dan merancang desain pembelajaran
berdasarkan materi pokok yang telah ditentukanalaal sehingga dapat

dijadikan acuan dalam pengembangan pembelajaran.
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6. Membuat jadwal yang akan dilakukan selama penelgengembangan.

2. Development of the preliminary form of product (pengembangan for mat

produk awal)

Format awal produk awal dikembangkan berdasarkampkoen

perangkat pembelajaran, teori perkembangan kogdédn Piaget dan

pembelajaran hasil studi pustaka.

Materi
Pokok

| Sasaran Belai | KBM
|
| | - -
- - ‘ Sajian Sajian
Tipe Tipe Is Primel Sekunde
Performans
Siklus Belajai Gambar Konsey Evaluasi
Modul . 5 Tahap llustrasi
Pembelajaran (Learning _ Peningkatat
Cycle 5E) "l"enga'tka“ Contoh Kompetensi
onsep i
Rencana 1. Engag : t dengan &Hasn
2. Exploration Belajar IPA
Pelaksanaan | 3 Exqlanation pengalaman| - pyaytikum
Pembelajaran | |4 Elaboration sehari-hari |0 cohaan
(RPP 5. Evaluation

Gambar 4.1 Format Awal Produk Pembelajaran IPA Bemtasi Konstruktivistik

Model Siklus BelajafLearning Cycle 5E)

Setelah format awal pengembangan produk pembetajdRA

berorientasi konstruktivistik model siklus belajélearning cycle 5E),

langkah-langkah yang dilakukan peneliti selanjutysyidu:

a.

Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran kBlas 1V dalam
pemilihan materi pokok yang akan dikembangkan dpakalah benar-
benar sesuai untuk diaplikasikan dalam mengembangkeoduk

pembelajaran.

. Menentukan validator yang akan menilai dan mendamahproduk

penelitian yang dikembangkan.

Peneliti dan validator bersama-sama mereviu matekiok sehingga
dapat diaplikasikan dalam model LC 5E, yang mandergokok
terpilih tersebut adalah materi “Perubahan Linglarrig

. Menyusun desain modul pembelajaran model LC(Ba&mpiran 4)
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e. Merumuskan desain Rencana Pelaksanaan PembeldRiPR) sesuai
dengan format pengembangan produk pembelajaran Imdde5E.
Perumusan RPP tersebut dijabarkan melalui penemneteri pokok,
penyusunan indikator, metode pembelajaran, medosu belajar dan
evaluasi pembelajaran. Implementasi pembelajardokudgikan pada
kelima tahap dalam siklus belajar yaiengagement, exploration,
explanation, elaboration, danevaluation. (Lampiran 5)

f. Menyusun angket penilaian desain modul pembelajdverorientasi
konstruktivistik model LC 5E beserta kisi-kisinyfaampiran 6)

g. Menyusun angket penilaian desain RPP model LC 5&erbee kisi-

kisinya.(Lampiran 7)

C. Tahap Uji Lapangan Tahap 1
Tahap uji lapangan ini adalah mengujicobakan foravedl produk untuk
memperoleh kelemahan pada produk pembelajaran yhkembangkan.
Selanjutnya kelemahan yang timbul diminimalisir glem revisi yang sesuai
dengan pembelajaran IPA berorientasi konstrukikvisiodel LC 5E. Tahap uji
coba ini terdiri dari beberapa tahap lagi, yaitoesgi berikut:
1. Preliminary field testing (pra uji coba ter batas)

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi rlafsetting)
penerapan atau kelayakan suatu produk jika prodwdelbut benar-benar
telah dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan upacprototipe bahan
secara perorangamne to one trying out) serta validasi desain dan revisi
desain yang merupakan proses kegiatan untuk meaiteiangan produk
secara rasional yang dapat dilakukan oleh bebgyakar atau tenaga ahli
yang telah berpengalaman. Uji validasi yang dilakuldalah validasi isi
dan uji coba produk. Validasi isi dilakukan oleHidator dengan mengisi
angket guna memberikan penilaian terhadap modubpkgaran dan RPP
yang telah disusun. Adapun subyek validasi (vadidatproduk yang
dikembangkan terdiri dari 2 guru mata pelajaran I§Ang sudah

berpengalaman, yaitu seperti berikut:
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Tabel 4.1 Daftar Responden Pra Uji Coba Terbatas

N Nama Responden
O. g .
Ahli Kualifikasi Jabatan
_ S1 Tadris| Guru mata pelajaran IPA kelas
1 Solichun, S.Pd.I . . _
Biologi | MIN Kalibuntu Wetan Kendal
Ahmad Muhson, Guru mata pelajaran IPA kelas
2 S1 PAI _
S.Pd.I MIN Kalibuntu Wetan Kendal

Pada tahap ini sebelumnya peneliti memberikan rayaga modul
pembelajaran dan RPP sesuai dengan format modebELGhtuk dipelajari
validator secara lebih intensif beserta angketdeali untuk penilaian
kuantitatif, kemudian pada hari yang telah diteatuktepatnya tanggal 17
April 2012, peneliti dan validator bersama-samaatkwgkan diskusi untuk
mencari kelemahan yang ada pada produk model LOBEusi dilakukan
dengan cara melihat materi pokok, indikator, striateegiatan belajar, dan
evaluasi yang telah dirancang dalam modul dan RRRah sudah sesuai
dengan prinsip konstruktivisme dan model LC 5E ydittarapkan. Dari
diskusi yang telah dilakukan menghasilkan beberapstansi penting

dalam kaitannya dengan modul pembelajaran yaitu:

a. Adanya kolom kosong dalam modul pembelajaran hdikeri kata-kata

pengantar.

siswa dalam membangun konsep dan menarik kesimplalarkegiatan

Adanya kata-kata pengantar ditujukan guna memanpamgikiran

yang telah dilakukan dalam LKS Aktivitas.

b. Dalam modul perlu ditambahkan peta konsep sesuagage materi

pokok yang telah ditentukan.

Adanya peta konsep ditujukan guna mempermudah sdalam

memahami konsep-konsep dalam materi pokok.

c. Pada LKS Aktivitas 1-4 perlu ditambahkan gambastitasi kegiatan.

Aktivitas seperti yang terdapat pada LKS Aktiviasmaka diharapkan

Dengan adanya gambar ilustrasi yang disertakanmdal&s
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dapat lebih memperjelas pemahaman siswa terhadapagan kegiatan
percobaan yang akan dilakukan.

d. Dalam modul BKMSB tidak disertakan kunci jawabartuknevaluasi
pada masing-masing kegiatan belajar, maka selamjuyiarlu disertakan
kunci jawaban tersebut.

Mengingat kunci jawaban sangat penting dan termagdalam
komponen penyusunan modul, maka perlu disertakaoi kawaban dari
tiap-tiap evaluasi untuk mempermudah guru dalam gmeksi hasil
belajar siswa dan supaya siswa mampu mengukur reesegauh mana
kemampuan mereka setelah dicocokkan dengan kwnabgn.

Untuk angket penilaian desain modul dan RPP diparbbsil sebagai

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihatihadhpiran 8.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Angket Modul dan RPP dlalidator

Nilai Nilai
No Kom.pon_en Yang | persentase Persentase Rata- Keterangan
Divalidasi Validator 1 | Validator 2 rata
1 | Modul Pembelajaran  79,05%  78,38% 78,71% CukupVal
2 | RPP 85,42%| 82,299 83,8520 Cukup Va1|id

2. Main product revision (revis produk)
Hasil dari uji coba awal diperoleh informasi kuaiit dan kuantitatif
mengenai pembelajaran IPA berorientasi konstrudttkvimodel LC 5E
yang dikembangkan kemudian dilakukan revisi yangedikan guna
mengoptimalkan tahapan selanjutnya. Revisi tersefarighasilkan modul
pembelajaran yang telah diperbaiki; tidak termaRER.(Lampiran 9)
Reuvisi ini melalui beberapa tahap, yakni sebagakbe
a. Menyusun peta konsep materi pokok yang disesuaikd@mgan
perkembangan peserta didik;

b. Merumuskan pengantar pemahaman konsep yang diparlguna
melengkapi kolom kosong yang terdapat pada urahapt penjelasan
(explanation) pada masing-masing kegiatan belajar dalam modul;

c. Reviu kegiatan pembelajaran dalam RPP.
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3. Main field testing (uji coba lapangan)

Tahap ini biasanya disebut sebagai uji coba utaemgah skala yang
lebih luas. Desain produk perangkat pembelajaraA Ierorientasi
konstruktivistik model LC 5Byang telah direvisi tersebut kemudian diuji
coba. Tujuan dari tahap ini adalah menentukan dpakatu produk yang
hendak dikembangkan benar-benar telah menunjukatu suerformansi
sebagaimana yang diharapkan.

Tahap uji coba awal (uji coba terbatas) ini dilakukkepada subyek
dalam kelompok kecil yang terdiri dari sepuluh gramswa kelas IV yang
diambil secara acak dan telah dibagi ke dalam deianmpok diskusi
(lampiran 10). Uji coba ini dilaksanakan dengan tujuan untuk méatga
seberapa layak desain awal produk pembelajarantgtatgdisusun.

Penelitian pengembangan pada uji coba terbatagsditakan oleh
peneliti dengan didampingi bapak Solichun, S.Palalai guru mata
pelajaran IPA kelas IV, dengan pertimbangan bahereliti benar-benar
mampu mendesain, mengembangkan dan mengimplemeamaproduk
pembelajaran. Pada uji coba terbatas dilaksanakgratan pembelajaran
IPA berorientasi konstruktivistik model siklus bela(learning cycle 5E)
kepada kelompok kecil yang dilaksanakan pada tdr&gza8 April 2012.

a. Perencanaan

1) Peneliti dan guru mata pelajaran bersama-sama maentempat dan
alokasi waktu yang memungkinkan terlaksananya kagia
pembelajaran IPA berorientasi konstruktivistik miodélus belajar

(learning cycle 5E) untuk uji coba kelas terbatas.

2) Peneliti menyiapkan segala perlengkapan, baik @emal media,

maupun sumber belajar yang telah dirumuskan dalgf. R
3) Menyusun perangkat soal uji coba terbatas dan kam@ban beserta

Kisi-kisi intrumennya(Lampiran 11)

b. Implementasi
Modul Berorientasi Konstruktivistik Model Siklus Bgar (BKMSB)

dan RPP IPA berorientasi konstruktivistik modellsskbelajar tersusun
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atas 5 kegiatan belajar yaitu kegiatan belajar $&tiap kegiatan belajar
memuat serangkaian kegiatan/aktivitas yang hatagukan oleh siswa
untuk memahami konsep. Berikut peneliti jelaskacase garis besar
keterlaksanaan kegiatan belajar |-V pada masingrgaghap siklus
belajar dalam uji coba terbatas.

1) Kegiatan dalam Tahap Pendahul&ngagement)

Kegiatan dalam tahap ini bertujuan untuk memfokogserhatian
siswa, merangsang pemikirannya dan mengetahui NG
awalnya. Dalam tahap ini siswa diminta mengungkapka
ide/pemikiran/konsep awal yang mereka ketahui tpaadanya
penyebab perubahan lingkungan pada masing-masujigt&e belajar
yaitu penyebab perubahan lingkungan yang dipegaangin, hujan,
cahaya matahari, dan gelombang air laut serta pemgaerubahan
lingkungan fisik terhadap daratan dan cara pencegsta. Seperti
yang tertera pada gambar ilustrasi dalam modul BRMS8laman 2, 5,
8, 10, dan 13. Guru mengevaluasi miskonsepsi yeuapi.

2) Kegiatan dalam Tahap EksploréBkploration)

Kegiatan dalam tahap ini bertujuan untuk memberikaktu pada
siswa-siswi untuk berfikir dan menyelidiki’ membuatputusan/
memecahkan masalah dan mengumpulkan informasi. Rddgp ini
siswa melakukan percobaan ilmiah sederhana untukyetidiki dan
membangun konsep mengenai submateri/konsep yang Imaereka
pahami pada masing-masing kegiatan belajar. Keyimtiadilakukan
secara berkelompok. Pada uji coba terbatas kaliterdapat dua
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 landlereka
melakukan percobaan yang telah ditentukan sesumegur LKS
aktivitas dalam kegiatan belajar I-V pada modul B8B/1 Di sini siswa
mendiskusikan konsep-konsep yang telah mereka dapétlah
melakukan percobaan tersebut lalu masing-masingonkebk
mempresentasikan hasilnya ke depan kelas. Kelomped&ma maju ke

depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskuskel@mpok kedua
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mengomentari, begitu pula sebaliknya. Guru membarépresiasi atas
hasil kerja siswa.
3) Kegiatan dalam Tahap PenjelagBRrplanation)

Kegiatan dalam tahap ini bertujuan untuk memungkinkiswa-
siswi untuk menganalisis hasil eksplorasinya. Pexman siswa-siswi
diklarifikasi dan dimodifikasi melalui aktivitas fteksi. Pada tahap ini
siswa disuruh menyimpulkan dan menuliskan konsesép yang telah
mereka pahami dari hasil melakukan percobaan padamkyang
terdapat di masing-masing submateri. Dilanjutkaswai memahami
konsep dengan membaca bahan bacaan yang ada dataml m
BKMSB. Dalam bahan bacaan tersebut telah dirangienjelasan dari
masing-masing submateri modul yang harus dipahasavas Guru
berperan untuk menjelaskan kepada siswa apabilayadg belum
dipahami atau ada yang masih ingin ditanyakan.rgeghi hasilnya jika
terdapat miskonsepsi dari siswa, dapat diklarifik@ngan pemahaman
konsep ilmiah yang ada dalam bahan bacaan. Gureflelei hasilnya.

4) Kegiatan dalam Tahap Perluag&haboration)

Kegiatan dalam tahap ini bertujuan untuk memperluks
mensolidkan pemikiran siswa-siswi untuk mengaplia@mya pada
situasi kehidupan nyata. Pada tahap ini, untukatagi belajar I-IV
guru memberikan tugas untuk mencari suatu inforniaisi bahan
bacaan yang sudah ada yang dapat memperluas pearalsswa.
Yang dilakukan siswa adalah memperluas informass&p yang telah
mereka dapat dengan mencari informasi-informasi farkait dengan
submateri yang sedang mereka pelajari. Siswa dapahperoleh
informasi tersebut dalam buku, koran, majalah, kboygedi, maupun
internet. Sedangkan pada kegiatan belajar V siseiakukan diskusi
dengan teman sebangkunya mengenai suatu masalgissmamg terjadi
terkait dengan perubahan lingkungan dan cara paheegya. Guru

mengklarifikasi hasilnya.
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5) Kegiatan dalam Tahap EvalugEvaluation)

Kegiatan dalam tahap ini memungkinkan guru untukhga&ses
penampilan atau pemahaman konsep, keterampilapgpdas aplikasi.
Selain itu tahap ini bertujuan mengevaluasi pergeta yang telah
dimiliki siswa. Dalam tahap ini, siswa dapat merag®i rangkuman
dan kemudian mengerjakan soal-soal evaluasi. ®$etedalesai
mengerjakan soal evaluasi, siswa dapat langsunggukean tingkat
pemahamannya, guru memberikan umpan balik. Jikegkain
pemahamannya bagus, maka siswa dapat meneruskamk unt
mempelajari kegiatan Belajar I, begitu seterusrsgampai dengan
kegiatan belajar V.

Setelah kelima kegiatan belajar tersebut selesaiptimentasikan,
selanjutnya diadakan tes soal uji coba terbataadap 10 siswa tersebut.
Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada pendralmessil uji coba.
Dari hasil identifikasi yang ditemui dalam kelompajkcoba terbatas ini,
peneliti menemukan beberapa contoh kesalahan kofmegkonsepsi)
mengenai materi perubahan lingkungan seperti beriku
1) Pengikisan tanah hanya disebabkan oleh air hujan.

Pembenarannya: Pengikisan tanah dapat disebab&hraol hujan,

angin, maupun gelombang air laut.
2) Angin adalah udara yang sejuk.

Pembenarannya: Angin adalah udara yang bergeralen&ar

perbedaan tekanan udara.

3) Angin topan yang terjadi di tengah laut hanya méxilkan
gelombang air laut atau ombak.

Pembenarannya: Angin topan yang terjadi di tengalt bBkan

menimbulkan tsunami.

4) Anggapan siswa adalah bahwa angin darat adalah ayayig

terdapat di daratan, sedangkan air laut adalamaragig berada di

lautan.
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Pembenarannya: Angin darat adalah angin yang pedttiu darat ke
laut yang terjadi karena tekanan udara di darathih Itinggi dan
tekanan udara di laut lebih rendah, sehingga datetah dingin dari
lautan. Sedangkan angin laut adalah angin yangupetttri laut ke
darat yang terjadi karena tekanan udara di lauh l¢inggi dan
tekanan udara di darat lebih rendah, sehingga lehih dingin
daripada daratan.

5) Banjir hanya disebabkan karena hujan yang sangas.de
Pembenarannya: Banjir disebabkan selain hujan gangat deras
juga karena faktor-faktor yang lain, misalnya meary sampah
sembarangan ke sungai, saluran air tidak dibensjhdtan tidak ada
pengerukan sungai.

6) Erosi terjadi hanya di lereng pegunungan.

Pembenarannya: Erosi terjadi di tempat yang mudatkena
terjangan air, angin dan gelombang laut.
. Hasil uji coba terbatas
Setelah uji coba terbatas pelaksanaan pembeld#aberorientasi
konstruktivistik model LC 5Eelesai, selanjutnya peneliti melaksanakan
tes untuk uji coba terbatas dan melakukan perhétnrtasiinya. Dalam
uji terbatas, data-data dalam penelitian ini diperdit hasil tes secara
rinci. Adapun analisis hasil penelitian yang telditekukan yaitu:
1) Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimarpon kelas
kontrol sebagai alat ukur hasil belajar siswaetai dahulu dilakukan
dalam uji coba untuk kelas terbatas. Uji coba dikan untuk
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah memé&nahtas soal
yang baik atau belum. Adapun teknik analisis yaigymhkan dalam
pengujian ini meliputi: validitas tes, reliabilitéss, daya pembeda soal,
dan tingkat kesukaran soal. Untuk perhitungan sé&l@pnya dapat
dilihat paddampiran 12.
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a) Analisis Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid Kdga item-
item soal. Soal yang tidak valid akan dibuang ddakt digunakan.
Iltem soal yang valid berarti item soal tersebutgieitnya dapat
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa pa@auk
kelompok uji coba lebih luas (kelompok eksperimam #elompok
kontrol). Berdasarkan hasil perhitungan validitairbsoal, hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kriteria Validitas Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal > | Prosentase

1 valid 1,2,4,5,6,9,11,12,13,17,18,20, 2
ali ]
21,24,25,27,29,31,34,35 57,14 %

) Tidak 3,7,8,10,14,15,16,19,22,23,26,2%-5
0
Valid |,30,32,33 42,86 %

Contoh perhitungannya dapat dilihat paatapiran 13.

b) Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan ujiakilitas pada
instrumen soal uji coba tersebut. Uji reliabilitdggunakan untuk

mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumeerd&sarkan

hasil perhitungan koefisien reliabilitas butir sahperolehr:: =
1,0285 dan dapat disimpulkan bahwa instrumen tatselapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumputimta
dikarenakan reliable. Perhitungan selengkapnya tddifihat pada
Lampiran 16.
c) Analisis Daya Pembeda Soal

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir dwailnya

dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Kriteria Daya Pembeda Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal > | Prosentase
7,10,14,15,16,22,23,25,28,
1 | Sangat Jelek 30.32.33 12| 34,28 %
2 | Jelek 3,5,8,17,19,26,27,34 B 2286 %
2,4,6,11,12,13,18,20,21,29
3 | Cukup 3135 12 | 34,28 %
4 | Baik 1,9 2 5,71 %
Sangat Baik | 24 1 2,86 %

Contoh perhitungannya dapat dilihat paalapiran 14.
d) Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengsdtapakah
soal tersebut termasuk sukar, sedang, atau mueatiagarkan hasil
perhitungan koefisien indeks kesukaran butir sdatla dapat dilihat
pada Tabel 4.5 seperti berikut:
Tabel 4.5 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Y | Prosentase
1 | Sukar - 0 0%
1,3,5,9,10,12,13,23,24,29,30,
2 | Sedang 14 40 %
32,33,34
2,4,6,7,8,11,14,15,16,17,18,19,

3 | Mudah 21 60 %
20,21,22,25,26,27,28,31,35

Contoh perhitungannya dapat dilihat paatapiran 15.

Hasil uji coba terbatas ini bahwa rata-rata hasilajar siswa
kelompok kecil pada tahap uji coba terbatas sebé2dr, sedangkan
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk ragtelajaran IPA
yang ditentukan oleh sekolah adalah 70. Meskiplai rata-rata hasil
uji coba terbatas tersebut berada di atas leveldataKKM, namun
masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan datagydiperoleh bahwa
dari 10 anak uji coba kelompok terbatas, terdapsisda yang masih

belum bisa mencapai KKM, yaitu: Fina Hadza KhoisaniBagus Dafa
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Ulhag, M. Nur Ikhsan Maulana, dan Mita Agustinatdhasil nilai uiji

coba kelas terbatas selengkapnya dapat dilihatlpaghéran 17.

Pada uji coba terbatas peneliti menemui beberadpankéan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalamnya yait

a) Pelaksanaan kegiatan setiap tahap dalam siklugabetarang
terorganisir dengan baik;

b) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan si&weaang
begitu terfokus;

c) Atas saran dari bapak Solichun, S.Pd.l selaku pepiey peneliti
dalam melaksanakan penelitian pengembangan, pidatdangket
penilaianperformance guru dalam mengajar. Karena peneliti yang
bertindak sebagai guru kelas, maka selanjutnya kb&michun,
S.Pd.l yang bertugas untuk menilai penampilan jiesebagai guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran IPA mo#klssbelajar

sesuai dengan masing-masing aspek penilaian dalgket&

4. Main product revision (revis produk)

Pada tahapan ini peneliti melakukan revisi yang jattrkelemahan
dalam uji coba terbatas sehingga kelemahan tersipdt diminimalisir.
Revisi dilakukan guna memperoleh produk yang béeaar dapat
dijadikan panduan dan diaplikasikan dalam kegigtambelajaran. Revisi
yang peneliti lakukan meliputi langkah-langkah sgbdoerikut:

a. Mengkaji uraian kelima tahap dalam siklus belagari pendahuluan
sampai evaluasi.

b. Membuat sistematika RPP yang memfokuskan masingam&egiatan
guru dan siswa dalam pembelajaran siklus.

c. Menyusun angket penilaian performance guru dalam
mengimplementasikan model LC 5E beserta kisi-kisiflyampiran 18)

Sehingga revisi tersebut menghasilkan desain RPRg ygelah
diperbaiki; tidak termasuk modul pembelajargdbampiran 19). Berikut

peneliti gambarkan format RPP hasil dari revis¢but.
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Tabel 4.6 Format Produk RPP Model LC 5E Hasil Bievi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :

Mata Pelajaran :
Kelas/Semester :

Materi Pokok:
Alokasi Waktu :

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator

©ow>»

Materi Esensial :

Tujuan Pembelajaran :

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :
Langkah-langkah Pembelajaran :

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

KEGIATAN AWAL

Pendahulue
(Engagement)

KEGIATAN INTI

Eksplorasi
(Exploration)

Penjelasan
(Explanation)

KEGIATAN PENUTUP

Perluasan
(Elaboration)

Evaluasi
(Evaluation)

E. Sumber, Alat dan Media pembelajaran :

F. Penilaian :

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Kendal,

Guru IPA Kelas IV
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D. Desminas dan Sosalisasi
Tahap desiminasi diartikan sebagai tatdeggemination dansocialization.
Desiminasi dan sosialisasi yaitu menyampaikan hasiigembangan (proses,
prosedur produk) kepada para pengguna dan proésion
Tahap desiminasi dan sosialisasi ini dilaksanakataptanggal 11 Mei
2012 dengan melibatkan semua guru IPA di MIN KalitouwWetan Kendal dan
kepala sekolah. Tahap ini dilaksanakan dengan pareeliti memberikan
produk yang telah peneliti kembangkan, yaitu mgueimbelajaran dan RPP.
Kemudian peneliti mempresentasikan hasil penelp@ngembangan sehingga
dapat menghasilkan produk berupa perangkat perab@fajPA berorientasi
konstruktivistik model siklus belajgtearning cycle 5E). Ternyata hasil dari
penelitian pengembangan sejauh ini mendapatkaromegpng sangat positif
dilihat dari unsur dan teori pembelajaran di dalgan
Dari hasil desiminasi dan sosialisasi menghasilgeoduk akhir berupa
perangkat pembelajaran yang terdiri dari desain pgaran, kegiatan
pembelajaran dan evaluasi.
1. Desain komponen pembelajaran IPA model LC 5E
Desain komponen pembelajaran IPA disusun sesuajadermprinsip
masing-masing komponen produk dengan memperhaki&eakteristik dan
pendekatan model siklus belajar bagi peserta didik.
2. Kegiatan pembelajaran IPA model LC 5E
Kegiatan pembelajaran IPA ini merupakan implemerdasi aktivitas
kegiatan belajar baik dalam modul dan RPP, yangcaiemp substansi dari
tahap-tahap kegiatan siklus belajar itu sendiri.
3. Evaluasi pembelajaran IPA model LC 5E
Evaluasi yang diselenggarakan dalam pembelajaiaterimasuk dalam
evaluasi dari tahap kegiatan siklus belajar, ewlyaetest, dan evaluasi
postest.
Di bawah ini akan digambarkan produk akhir perahgieanbelajaran IPA

berorientasi konstruktivistik model siklus belaja€ 5E).
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MODUL BKMSB

DESAIN KOMPONEN

SISTEMATIKA MODUL
Halaman Judul

Kata pengantar
Petunjuk Belajar

Daftar Isi

Standar Isi dan Indikator
Keaiatan Belaic

~ooooTw

KEGIATAN PEMBELAJARAN

aKegiatan dalam tahap pendahulu@n
(engagement)  bertujuan  untuk
memfokuskan perhatian siswa,
merangsang pemikirannya dgn
mengetahui pengetahuan awalnya.

b. Kegiatan dalam tahap eksplorafsi
(exploration)  bertujuan  untuk
memberikan waktu pada sisw
siswi untuk berfikir dan
menyelidikiimembuat keputusarn
memecahkan masalah da
mengumpulkan informasi.

c.Kegiatan dalam tahap penjelasan
(explanation)  bertujuan  untuk
memungkinkan siswa-siswi untuk
menganalisis hasil eksplorasiny

[

RPP MODEL LC 5E

SISTEMATIKA RPF

. Standar Isi dan Indikator
. Tujuan Pembelajaran
. Pendekatan,

Model, da

Metode Pembelajaran

. Langkah Pembelajaran
. Sumber, Alat dan Bahan

Evaluasi

LEARNING CYCLE SF

a. Siswa

C. Siswa menyimpulkan

ide/pemikiran/konsep awal
yang mereka ketahu
terhadap adanya penyebg
perubahan lingkungan pad|

masing-masing kegiatal
belajar dalam  gamba
ilustrasi.

b. Siswa melakukan percobaa|

sederhana guna menyelidik
dan membangun konse
mengenai submateri/ konse
yang harus dipahami pad
masing-masing kegiatal
belajar.

dal
konsep yan
telah dipahami dari hasi

menuliskan

mengungkapka||1

o=

To O =5

Y]

Pemahaman siswa-siswi L%?L?L‘“kar;a%‘;m‘)betlsp da%ic:

dlklar|f|_ka3|_ _ dan d|mod|f|ka5| masing-masing submater

melalui aktivitas refleksi. dilanjutkan memahami
d. Kegiatan dalam tahap perluasan Hasil Pembelajaran konsep dengan membad

(elaboration)  bertujuan  untuk bahan bacaan.

memperluas dan mensolidkan 1. Efektif d. Siswa memperluag

pemikiran  siswa-siswi  untu . informasi  konsep  yang

mengaplikasikannya pada situasi (Keefektifan) didapat dengan mencal

kehidupan nyata. 2. Pemahaman informasi-informasi ~~ lain
eKegiatan dalam tahap evaluafi Konsep terkait dengan submate

(evaluation) memungkinkan guru 3. Peningkatan yang Seza”g d'pelaja”'l _

untuk mengakse Kompetensi e. Siswa dapat mempelajal

penampilan/pemahaman  konsep P rangkuman dan - kemudia

- Lo mengerjakan soal-soq|

keterampilan proses dan aplikagi. evaluasi.

Selain itu tahap ini bertujual

mengevaluasi pengetahuan yapg

telah dimiliki siswa

@

EVALUASI PEMBELAJARAN [

- Evaluasi dari tahap kegiatan siklus bel
- Evaluasipre test dan post test

Gambar 4.2 Produk Akhir Pembelajaran IPA Berorigirtkanstruktivistik
Model Siklus BelajafLearning Cycle 5E)

78



E. Tahap Uji Lapangan Tahap I1

Uji coba pada tahap ini menggunakan produk akhmgytlah dilakukan
pada tahap sebelumnya. Uji coba tahap Il dilakwengan melibatkan seluruh
subyek dalam kelasa(whole class of learners). Uji coba lebih luas ini
dilakukan dengan cara membandingkan hasil belajswas pada kelas
eksperimen (IVA) dan kelas kontrol (IVB).

Implementasi uji coba lapangan ini dilaksanakaarsal 7 kali pertemuan,
termasuk pelaksanagne test danpost test yang dilaksanakan dari tanggal 12-
19 Mei 2012. Dari hasil uji coba terbatas sebelumnyasih menunjukkan
beberapa kelemahan-kelemahan. Namun sebelum ug@ dapangan ini
dilakukan, sebelumnya telah diadakan revisi/penyamgan, sehingga peneliti
dalam melaksanakan uji coba ini dapat mengaplikasikta dengan lebih
maksimal. Adapun langkah-langkah yang dilakukareptyaitu:

1. Perencanaan
a. Peneliti dan guru mata pelajaran bersama-sama rmé@@ntempat dan
alokasi waktu yang memungkinkan terlaksananya kagipembelajaran
IPA berorientasi konstruktivistik model siklus bela(learning cycle 5E)
untuk uji coba luas.
b. Menyiapkan RPP uji coba luas (RPP hasil revisi).
c. Peneliti menyiapkan segala perlengkapan, baik gl media, maupun
sumber belajar yang telah dirumuskan dalam RPP.
d. Menyusun perangkat sogiretest dan postest uji coba luas, kunci
jawaban dan kisi-kisinydlampiran 20)
2. Implementasi
Berikut akan dideskripsikan keterlaksanaan peméenj IPA
berorientasi konstruktivistik model siklus belajégarning cycle 5E) pada
uji coba luas(a whole class of learners), yang mana peneliti bertindak
sebagai guru kelas. Berikut peneliti jelaskan secayaris besar

keterlaksanaan setiap pertemuan dalam uji coba luas
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a. Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2®heliti
melakukanpre test terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui pemahaman konsep awal mereka terhadap perubahan
lingkungan yang memang belum diajarkan. Untuk mgaken soal
pretest ini siswa diberi waktu selama 1 jam. Setelah sgle@sasing-
masing siswa dibagikan modul BKMSB. Guru menyuruiswa
mempelajarai petunjuk belajar dalam modul dan memmalipeta konsep
yang ada. Guru berperan sebagai fasilitator teghaidava yang kesulitan
dalam memahami modul. Setelah itu guru mengajakasimempelajari
serambi sains untuk pengenalan materi awal yangpet dalam modul
BKMSB halaman 1. Setelah itu diadakan tanya-jawgemudian
dilanjutkan dengan siswa mempelajari modul BKMSButinah.

b. Pertemuan Il

Pertemuan Il dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2KEyiatan
Belajar | membahas submateri penyebab perubahagkulmgan
(pengaruh angin) dan terdiri dari 5 tahap sikluslajae vyaitu
pendahuluan, eksplorasi, penjelasan, perluasarenasi. Pada tahap
pendahuluan, guru menarik perhatian siswa dengangajek siswa
untuk memperhatikan gambar ilustrasi yang ada daendul BKMSB
halaman 2 kemudian menanyakan kepada siswa peatapgatanyaan
yang dapat memancing pengetahuan awalnya, tekslade tahap 1
KB. | halaman 2. Siswa diminta menuliskan jawabanygng dikaitkan
sesuai dengan pengetahuan awalnya kemudian sisweeritakan
hasilnya kepada teman pasangan sebangkunya.

Pada tahap eksplorasi, guru mengkoordinasi sisvendeelompok-
kelompok belajar(lampiran 21) dan menjelaskan tentang prosedur
pengamatan yang akan dilakukan, prosedur kerjeapatdpada LKS
Aktivitas 1 tentang “Pengaruh Angin terhadap Linggan”, pada modul
BKMSB halaman 3. Guru mempersiapkan alat dan bakemudian

mengajak siswa bersama-sama melakukan kegiatanlpeslahktivitas
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1 sesuai dengan prosedur dan langkah kerja, kemuglieu meminta
siswa mengamati kegiatan yang dilakukan. Masingima&elompok
mendiskusikan dan mempresentasikan. Pada tahamlasar, guru
meminta siswa membaca ide-ide penting pada bahaaabayang
terdapat pada modul BKMSB halaman 3-4, kemudiao gaembimbing
siswa menghubungkan hasil bacaannya dengan hagihpatannya dan
konsep yang telah dipahami sebelumnya.

Pada tahap perluasan, guru merangkum butir-butitinmge seluruh
pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa apayaag telah
dipelajarinya. Selanjutnya siswa diberikan tugasmah untuk
memperluas pengetahuan siswa yaitu pada tahapladn denodul
BKMSB halaman 4. Pada tahap evaluasi, siswa meaigerj soal
evaluasi pada modul BKMSB halaman 5, kemudian aletetlesai siswa
mengumpulkan lembar jawaban pada guru sebagai Hasiluasi
pemahaman konsep mereka terhadap materi yangdiejarkan.

. Pertemuan Il

Pertemuan Ill dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2K&yiatan
Belajar 1l membahas submateri penyebab perubahagkuhgan
(pengaruh hujan). Pada tahap pendahuluan, gururikgeghatian siswa
dengan mengajak siswa untuk memperhatikan gamisraki yang ada
dalam modul BKMSB halaman 5 kemudian menanyakaradesiswa
pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing pengetaswalnya,
teks ada dalam tahap 1 KB. Il halaman 5. Siswa rdanmenuliskan
jawabannya yang dikaitkan sesuai dengan pengetalawalnya
kemudian siswa menceritakan hasilnya kepada temasangan
sebangkunya. Pada tahap eksplorasi, guru mengkasidsiswa dalam
kelompok-kelompok belajar dan menjelaskan tentangbsqaur
pengamatan yang akan dilakukan, prosedur kerjeapatdpada LKS
Aktivitas 2 tentang “Kapan air hujan meresap dapakamenggenangi
tanah”, pada modul BKMSB halaman 5-6 dan mempekam@lat dan

bahan, kemudian mengajak siswa bersama-sama malakkggiatan
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pada LKS Aktivitas 2 sesuai dengan prosedur dargkkim kerja,
kemudian guru meminta siswa mengamati kegiatan yaditakukan.
Masing-masing kelompok mendiskusikan dan memprasiain. Pada
tahap penjelasan, guru meminta siswa membaca él@eadting pada
bahan bacaan yang terdapat pada modul BKMSB halad,
kemudian guru membimbing siswa menghubungkan Hzesthannya
dengan hasil pengamatannya dan konsep yang telphahaini
sebelumnya.

Pada tahap perluasan, guru merangkum butir-butitinmge seluruh
pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa apayaag telah
dipelajarinya. Selanjutnya guru menunjuk salah satswa untuk
menceritakan pengalamannya mengenai bencana kBangepan kelas,
kemudian siswa diberikan tugas rumah untuk menyikapupenyebab,
akibat, dan cara-cara penanggulangan banjir. Rdd# tevaluasi, siswa
mengerjakan soal evaluasi pada modul BKMSB halamhakemudian
setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawahda gQuru sebagai
hasil evaluasi pemahaman konsep mereka terhadagringahg telah
diajarkan. Guru juga menugaskan siswa untuk mlakydeacobaan pada
LKS Aktivitas 3 dengan kelompok masing-masing anain.

. Pertemuan IV

Pertemuan IV dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2&Egiatan
Belajar Il membahas submateri penyebab perubahagkungan
(pengaruh cahaya matahari). Pada tahap pendahufuan, menarik
perhatian siswa dengan mengajak siswa untuk memfieah gambar
ilustrasi yang ada dalam modul BKMSB halaman 8 kdiamu
menanyakan kepada siswa pertanyaan-pertanyaardggatjmemancing
pengetahuan awalnya, teks ada dalam tahap 1 KBaldman 8. Siswa
diminta menuliskan jawabannya yang dikaitkan sesuEngan
pengetahuan awalnya kemudian siswa menceritakainymskepada

teman pasangan sebangkunya.
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Pada tahap eksplorasi, guru mengkoordinasi sis\eandeelompok-
kelompok belajar yang telah dibentuk sebelumnyasuae dengan
prosedur kerja yang dilakukan pada LKS Aktivitas Bmudian
memeriksa laporan hasil kerja pengamatan perkelkn{pengamatan
dilakukan di rumah sesuai prosedur kerja). Masirging kelompok
mempresentasikan hasil laporan kerja kelompok dpade kelas,
selanjutnya guru menyuruh kelompok lain bertanya deengomentari
presentasi kelompok yang di depan. Pada tahaplagsaje guru meminta
siswa membaca ide-ide penting pada bahan bacaantgedapat pada
modul BKMSB halaman 9-10, kemudian guru membimbsigwa
menghubungkan hasil bacaannya dengan hasil pergamyat dan
konsep yang telah dipahami sebelumnya.

Pada tahap perluasan, guru merangkum butir-butitinmge seluruh
pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa apayaaj telah
dipelajarinya. Selanjutnya untuk memperkaya wawasewa, guru
menyuruh siswa untuk menuliskan pengaruh lain d#raga matahari
pada berbagai kegiatan manusia di selembar kegtslah selesai siswa
mengumpulkan pada guru. Pada tahap evaluasi, siemgerjakan soal
evaluasi pada modul BKMSB halaman 10, kemudianladeteelesai
siswa mengumpulkan lembar jawaban pada guru sehbagdi evaluasi
pemahaman konsep mereka terhadap materi yangdiejarkan.

. Pertemuan V

Pertemuan V dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 28Egjiatan
Belajar IV membahas submateri penyebab perubahagkungan
(pengaruh gelombang air laut). Pada tahap pendamufyuru menarik
perhatian dan mengajak siswa untuk memperhatikanbga ilustrasi
yang ada dalam modul BKMSB halaman 10 kemudian mgakan
kepada siswa pertanyaan-pertanyaan yang dapat mgmaengetahuan
awalnya, teks ada dalam tahap 1 KB. IV halamanSiSwa diminta
menuliskan jawabannya yang dikaitkan sesuai dengamgetahuan

awalnya kemudian siswa menceritakan hasilnya kepadan pasangan

83



sebangkunya. Pada tahap eksplorasi, guru mengkesidsiswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang telah dibentuk setmelya, sesuai
dengan prosedur kerja yang dilakukan pada LKS Akkv4, tentang
“pengaruh gelombang air laut pada daratan”, padaum®KMSB
halaman 11. Guru mempersiapkan alat dan bahan, diammengajak
siswa bersama-sama melakukan kegiatan pada LKSitalkti4 sesuai
dengan prosedur dan langkah kerja, kemudian gurmimi@ siswa
mengamati kegiatan yang dilakukan. Masing-masinglorkpok
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada daf&nAktivitas 4
Berdasarkan hasil pengamatannya, kemudian menykapuldan
menuliskan hasilnya dalam bentuk laporan tertuBgwru dan siswa
bersama-sama melakukan tanya jawab dan curah pEné&apla tahap
penjelasan, guru meminta siswa membaca ide-ideingepada bahan
bacaan yang terdapat pada modul BKMSB halamaketiudian guru
membimbing siswa menghubungkan hasil bacaannya adenrwasil
pengamatannya dan konsep yang telah dipahami seigdL

Pada tahap perluasan, guru merangkum butir-butitinge seluruh
pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa apayaaj telah
dipelajarinya. Selanjutnya Guru memberikan tugasnatu untuk
memperluas pengetahuan siswa yaitu pada tahamdh cabdul BKMSB
halaman 12. Pada tahap evaluasi, siswa mengerfarevaluasi pada
modul BKMSB halaman 12, kemudian setelah selesawesi
mengumpulkan lembar jawaban pada guru sebagai Hasiluasi

pemahaman konsep mereka terhadap materi yangdiejarkan.

. Pertemuan VI

Pertemuan VI dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 26Eiatan
Belajar V membahas submateri pengaruh perubahakultgan fisik
terhadap daratan dan cara pencegahannya. Padgpwtaghuluan, guru
menarik perhatian dan mengajak siswa untuk memplkahnagambar
ilustrasi yang ada dalam modul BKMSB halaman 13 wagian

menanyakan kepada siswa pertanyaan-pertanyaardggatjmemancing
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pengetahuan awalnya, teks ada dalam tahap 1 KElaman 13. Siswa
diminta menuliskan jawabannya yang dikaitkan sesuEngan
pengetahuan awalnya kemudian siswa menceritakainysaskepada
teman pasangan sebangkunya. Pada tahap eksplomsiy

mengkoordinasi siswa dalam kelompok-kelompok belgjang telah
dibentuk sebelumnya, sesuai dengan prosedur kang gilakukan pada
LKS Aktivitas 5, tentang “tumbuhan bermanfaat meaggi bahaya
erosi”, pada modul BKMSB halaman 13-14. Guru mersippkan alat
dan bahan, kemudian mengajak siswa bersama-saraiukeh kegiatan
pada LKS Aktivitas 5 sesuai dengan prosedur damgkkm kerja,

kemudian guru meminta siswa mengamati kegiatan yditakukan.

Masing-masing kelompok mendiskusikan pertanyaatapgaan yang
ada dalam LKS Aktivitas 5. Masing-masing kelompoknaiskusikan
dan mempresentasikan hasilnya ke depan kelas. @Gengevaluasi,
menyimpulkan dan mengkonfirmasi secara keselurgesnai dengan
konsep ilmiah dan diverifikasi pada masing-masielppok.

Pada tahap penjelasan, guru menyuruh siswa memibaec@e
penting pada bahan bacaan yang terdapat pada BEMEB halaman
14-16, kemudian guru membimbing siswa menghubungkasil
bacaannya dengan hasil pengamatannya dan konsegpefan dipahami
sebelumnya. Pada tahap perluasan, guru menyurulha sisntuk
mendiskusikan dengan teman sebangkunya mengenaatsehasalah
yang ada dalam tahap 4 KB V modul BKMSB halamanké&udian
guru dan siswa saling mengkonfirmasi dan mengesali®ada tahap
evaluasi, siswa mengerjakan soal evaluasi pada InBiKMMSB halaman
16, kemudian setelah selesai siswa mengumpulkabaejawaban pada
guru sebagai hasil evaluasi pemahaman konsep mergiadap materi
yang telah diajarkan.

. Pertemuan VII
Pertemuan VIl dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2®eheliti

melakukanpost test terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
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mengetahui pemahaman konsep akhir setelah mereka-ssma telah

selesai mempelajari materi perubahan lingkungan, mdina kelas

eksperimen diberi perlakuan pembelajaran IPA  bentaisi
konstruktivistik model siklus belajaflearning cycle 5E) dan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran IPA biasa/koneeasi Untuk
mengerjakan soglost test ini siswa diberi waktu selama 1 jam. Setelah
selesai selanjutnya dilakukan perhitungan. Guru imm siswa
mengumpulkan modul BKMSB untuk analisis akhir. Ddnasil
identifikasi yang ditemui dalam kelompok uji coledih luas ini, peneliti
menemukan beberapa contoh kesalahan konsep (megis)hsnengenai
materi perubahan lingkungan seperti berikut:

1) Pengikisan tanah hanya disebabkan oleh air hujan.
Pembenarannya: Pengikisan tanah dapat disebab&hrawl hujan,
angin, maupun gelombang air laut.

2) Angin adalah udara yang sejuk.

Pembenarannya: Angin adalah udara yang bergeralkenar
perbedaan tekanan udara.

3) Angin topan yang terjadi di tengah laut hanya mdmitkan
gelombang air laut atau ombak.

Pembenarannya: Angin topan yang terjadi di tengalt bkan
menimbulkan tsunami.

4) Anggapan siswa adalah bahwa angin darat adalahn ayeyig
terdapat di daratan, sedangkan air laut adalamayagig berada di
lautan.

Pembenarannya: Angin darat adalah angin yang betfiu darat ke
laut yang terjadi karena tekanan udara di darathih Itinggi dan
tekanan udara di laut lebih rendah, sehingga datakah dingin dari
lautan. Sedangkan angin laut adalah angin yangupetttari laut ke
darat yang terjadi karena tekanan udara di lauh l¢inggi dan
tekanan udara di darat lebih rendah, sehingga lehih dingin

daripada daratan.

86



5) Banjir hanya disebabkan karena hujan yang sangas.de
Pembenarannya: Banijir disebabkan selain hujan gangat deras
juga karena faktor-faktor yang lain, misalnya mearyu sampah
sembarangan ke sungai, saluran air tidak dibensjhdtan tidak ada
pengerukan sungai.

6) Apabila volume air hujan yang datang terlalu derasaka
permukaan tanah tidak bisa menampung air sehingggebabkan
banjir.

Pembenarannya: Jika air hujan yang turun sedildkamanah masih
bisa meresapkan air, tetapi bila air hujan yangrtwangat deras dan
lama, maka tanah tidak mampu menyerap air, akibateyadi banijir
dan erosi.

7) Kondisi tanah yang tidak subur memungkinkan terjgalierosi.
Pembenarannya: Kondisi tanah yang miring dan gurdapat
menyebabkan terjadinya erosi.

8) Manfaat gelombang laut hanya untuk pemandangan.
Pembenarannya: Gelombang laut banyak dimanfaatkedain dapat
menjadi pemandangan sehingga dijadikan objek wigagm dapat
dimanfaatkan untuk olahraga berselancar dan wisgdag
menggunakan wahana air.

Untuk angket penilaiaperformance guru dalam mengajar, diperoleh hasil
sebagai berikut. Perhitungan selengkapnya dapaatpada_ampiran 8.
Tabel 4.7 Hasil Penilaian AngkBerformance oleh Validator

Nilai Persentase
Validator

1 | Performance dalam Mengaja 72,22% Cukup Valid

No | Komponen yang Divalidasi Keterangan

3. Hasil Uji Coba
Dalam uji coba tahap ini, pendidik menilai hastldjar siswa dalam
mata pelajaran IPA baik pada kelas eksperimen nmawalas kontrol.
Kemudian mencari efektifitas pembelajaran IPA  berdasi

konstruktivistik model siklus belajdkearning cycle 5E).
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a. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal dilakukan sebelum pelaksanaalakuan kepada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis bertujuan untuk
mengetahui adanya kondisi awal populasi, sehinggaatddisimpulkan
bahwa kedua kelompok sampel yaitu kelas eksperua@nkelas kontrol
berawal dari titik tolak yang sama. Data yang dajan pada analisis
tahap awal adalah nilgre test. Pada analisis ini dilakukan uji normalitas,
uji kesamaan dua varians (homogenitas), dan ugirkean dua rata-rata.
Pelaksanaapre test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kali ini
ialah sama-sama belum diterapkan pembelajaran |RAorientasi
konstruktivistik model LC 5E. Dari hasil data nilgre test kelas
eksperimen diketahui bahwa nilai tertinggi yang mandicapai oleh
siswa adalah 70 dan terendah adalah 45. Selanjpaga kelas kontrol
diketahui nilai tertinggi yang mampu dicapai olebwa adalah 65 dan
terendah adalah 40. Data nifae test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat dalamampiran 22. Hasil analisispre test dapat dijelaskan
seperti berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalaata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan uréalemtukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Berdasarkan pengujian ajimalitas diperoleh
untuk kelas eksperimey? hitung = -163,180 dan untuk kelas kontydl
hitung = -164,010. Denga# = 5% dan dk = 5 diperolef? tabel =
11,07. Karenay? hitung <y? tabel, maka data tersebut berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padgiran 23.
2) Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)
Uji kesamaan dua varians atau uji homogenitas dikgm untuk
mengetahui apakah data tersebut mempunyai variarg ysama

(homogen) atau berbeda (heterogen). Kriteria pégyjang digunakan

dengan taraf signifikaf = 5%, jika hasilnya Fiung = F tanel maka data
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tersebut homogen. Untuk mengetahui homogenitas peraleh dari

e Varian terbesar
rumus:” = Varian terkecil

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa F = 1,378n@ana = 5%,
dk pembilang = 34 dan dk penyebut = 37, maka dipBr&ape;= 1,76.
Karena Fniuung < Franetmaka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuwgeans yang sama
(homogen). Perhitungan selengkapnya dapat dilédalampiran 24.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Pada uji kesamaan dua rata-rata digunakan untugetegmui adanya

persamaan rata-rata kelas eksperimen dan kelasmkdpari data yang

diperoleh diketahui:

Tabel 4.8 Data Uji Kesamaan Dua Rata{PataTest

Sumber Varias Eksperimen Kontrol

Jumlah 1915 1940

N 35 38

X 54,714: 51,052t
Varian (S) 82,2689 59,6728
Standar Deviasi (S 9,0702 7,7248

Selanjutnya dari hasil perhitungan uji t test yalilgkukan bahwa
nilai t hitung = 1,862. Dengam = 5% dengan dk = 71 diperoleh t tabel =
1,994. Karena t hitung < t tabel, maka Ho DITERIMyang artinya
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaem test dari kedua
kelompok. Perhitungan selengkapnya dapat dilihdé fzampiran 25.

b. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab tepist penelitian
yang telah dikemukakan. Data yang digunakan padésantahap akhir
ini adalah data nilapost test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, ujesamaan dua varians
homogenitas), dan uji perbedaan dua rata-rata ihelsiar.
Pelaksanaarpost test kali ini yaitu, pada kelas eksperimen telah
diterapkan pembelajaran IPA berorientasi konstvigttk model LC 5E.

Sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan tanpa ggnaakan
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pembelajaran IPA berorientasi konstruktivistik mlodeC 5E, yaitu
menggunakan metode konvensioraari hasil data nilapost test kelas
eksperimen diketahui bahwa nilai tertinggi yang rpandicapai oleh
siswa adalah 95 dan terendah adalah 70. Selanjpaga kelas kontrol
diketahui nilai tertinggi yang mampu dicapai olébwa adalah 80 dan
terendah adalah 50. Data nifeist test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat paddampiran 26. Hasil analisispost test dapat dijelaskan
seperti berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalaata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan urenlemukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Berdasarkan pengujian ajimalitas diperoleh
untuk kelas eksperimer? hitung = -144,138 dan untuk kelas kontdl
hitung = -157,168. Denga# = 5% dan dk = 5 diperolef? tabel =
11,07. Karenay? hitung <y? tabel, maka data tersebut berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat peadgiran 27.

2) Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Uji kesamaan dua varians atau uji homogenitas dikgm untuk
mengetahui apakah data tersebut mempunyai variarsg ysama
(homogen) atau berbeda (heterogen). Kriteria pégyjang digunakan
dengan taraf signifikaf = 5%, jika hasilnya Fiung = F tanel maka data

tersebut homogen. Untuk mengetahui homogenitas peraleh dari

o Varian terbesar

rumus:” ~ Varian terkecil
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa F = 1,408n@ana = 5%,
dk pembilang = 34 dan dk penyebut = 37, maka dipBr&ape= 1,76.

Karena Fniuung < Frabeimaka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuwgeans yang sama

(homogen). Perhitungan selengkapnya dapat dilixdalampiran 28.
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3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Pada uji perbedaan dua rata-rata digunakan untukgetehui

adanya perbedaan rata-rata kelas eksperimen das kahtrol. Dari data

yang diperoleh diketahui:
Tabel 4.9 Data Uji Perbedaan Dua RatafPash Test

Sumber Varias Eksperimen Kontrol
Jumlat 297( 264(
N 35 38
X 84,857 69,473
Varian (S) 47,7731 67,2831
Standar Deviasi (S 6,9118 8,2026

Selanjutnya dari hasil perhitungan uji t test yalilgkukan bahwa

nilai t hitung = 8,626. Dengain= 5% dengan dk = 71 diperoleh t tabel =

1,67. Karena t hitung > t tabel, maka Ho DITOLAKyng artinya dapat

disimpulkan bahwa ada perbedapost test dari kedua kelompok.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dadsiran 29.

F. Pembahasan Hasll

Penelitian pengembangan yang telah dilaksanakargmsitkan suatu

perangkat pembelajaran IPA berorientasi konstrigttkvmodel LC 5E, yaitu

berupa modul

pembelajaran dan RPP yang dapat d&gnnauntuk

meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaranPengetahuan Alam
(IPA) di Madrasah Ibtidaiyah. Pengembangan peméelajIPA ini dilakukan

dengan empat tahap yaitu tahap studi pendahuleamgembangan, uji coba

dan desiminasi. Dari hasil penilaian yang didapatkiari evaluasi postest

diketahui bahwa hasil belajar antara kelas eksmgrirdan kelas kontrol

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal itu dapeuad dari uji t-test berikut:
Tabel 4.10 Data Hasil Uji t-Test Hasil Belajar

Hasil
Uji
Coba

: . Sig (2-
N F Sig | thitungl Df ) Mean | ttabel
tailed)
35 | 1.668| .201 | 8,626 71 0,000 | 15,3835| 1,67
38 8,688 | 70,464 0,000 15,38351,67
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Dari hasil uji coba luas yang melibatkan selurubysk dalam kelasa(
whole class of learners) tersebut diketahui bahwa pembelajaran [PA
berorientasi konstruktivistik model siklus belajégarning cycle 5E) mampu
memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatampetensi siswa dalam
mata pelajaran IPA. Untuk itu sistem pembelajamsebut sudah siap untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA di Madrasah Ibytada

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitiarpasiti terjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktsekgajaan, tetapi karena
adanya keterbatasan dalam melakukan penelitiankiples penelitian ini
dapat dikatakan optimal, tetapi peneliti menyadafwa penelitian ini tidak
terlepas dari adanya kekurangan dan keterbatassainya seperti berikut:
a. Keterbatasan Lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di MIN Kalibuntu Vdet Kendal dan
yang menjadi populasi dalam penelitian adalah k&lasIN Kalibuntu
Wetan Kendal. Oleh karena itu, hanya berlaku bagepa didik tersebut
saja dan tidak berlaku bagi peserta didik di sektzan.
b. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh kargmgeneliti menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan ilaiéah dalam
metodologi pembelajaran masih banyak kekurangalairSgu perangkat
pembelajaran yang peneliti kembangkan disusun daakapan terbatas
dan diujicobakan secara terbatas pula, sehinggambé&tntu berdampak
sama pada materi, subjek, dan kesempatan berbet#pi Peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan pianetesuai dengan
kemampuan keilmuan dan arahan dari dosen pembimbing
c. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancateh waktu, karena
waktu yang digunakan terbatas. Apalagi waktu-waldlam penelitian ini
berbenturan dengan jadwal UAMBN dan UASBN. Maka gh¢éinhanya
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memiliki waktu sesuai kemampuan yang berhubungargate penelitian
saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukngksit akan tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
. Keterbatasan Aspek Penilaian

Dilihat dari tinjauan analisis data, penelitian mnya menggunakan
hasil belajar dari aspek kognitif yang diambil daifai pre test danpost test
peserta didik. Oleh karena itu, dalam penelitianténdapat kekurangan
dalam menganalisis data dari aspek afektif danopsdtor. Sehingga data
yang diperoleh kurang variatif.

Namun keterbatasan-keterbatasan yang dialami @eélifi setidaknya
memberikan dampak dalam hasil penelitian pengengrangi. Namun
peneliti tidak hentinya bersyukur karena penelimmpu menyelesaikan

penelitian secara maksimal.
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